ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Perilaku Altruisme Pada Peserta
Pengabdian Pramuka (Studi Kasus Pada Tamu Racana K.H. Agus Salim - R.A.
Kartini lain Tulungagung)” ini ditulis oleh MUSLIHAH, Nim.2833133040,
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Tulungagung, 2017, Pembimbing
Dr. Ngainun Naim, M.H.I.

Kata Kunci: Altruisme, Pengabdian, Pramuka.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh minimnya perilaku altruisme
dikalangan mahasiswa. Sebagian dari mereka lebih bersikap egois terhadap orang
lain. Apalagi dengan adanya alat teknologi yang semakin canggih membuat
manusia semakin miskin untuk memiliki sikap altruis (tolong-menolong). Padahal
sebagai makhluk sosial manusia tidak bisa memenuhi kebutuhan hidup tanpa
kehadiran orang lain. Mereka memilih untuk membahagiakan diri sendiri tanpa
melihat kondisi orang lain yang lebih membutuhkan kebaikan mereka.

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: (1) Bagaimana peran
perilaku altruisme pada peserta pengabdian pramuka?, (2) Apa manfaat Perilaku
altruisme bagi peserta pengabdian pramuka?, (3) Apa saja bentuk-bentuk
altruisme yang diterapkan oleh peserta pengabdian dalam kegiatannya?

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori dari
David G.Myers, dalam teorinya menjelaskan bahwa perilaku altruisme merupakan
lawan kata dari sikap egois, selain itu pada teori tersebut mengatakan bahwa
orang yang altruistis akan peduli dan mau membantu meskipun tidak ada
keuntungan yang ditawarkan oleh orang yang ditolong.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Dalam pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Sedangkan teknik yang
digunakan adalah teknik purposive sampling, yaitu meneliti 6 peserta pengabdian,
dan 3 informan dari pengurus harian Racana K.H. Agus Salim dan R.A. Kartini
yang menjabat sebagai pemangku adat dan ketua dewan racana. Teknik kualitatif
purposive sampling, yaitu pengambilan sampel yang didasarkan pada ciri-ciri,
sifat, ataupun karakteristik tertentu. Sempel ini ditujukan bagi peserta pengabdian
yang selalu aktif di sanggar pramuka, dan membantu kesibukan di racana
meskipun masih berstatus tamu racana. Sedangkan kriteria untuk pengurus harian
racana, mereka memiliki peran penting untuk menjadi koordinator dari semua
anggota racana, dan mereka juga berperan sebagai pengendali atas semua roda
kegiatan yang telah tersusun atau terprogramkan di draf musdega.

Hasil penelitian ini adalah (1) Peserta pengabdian berperan sebagai
relawan yang membantu warga desa Pagerwojo tanpa mengharap imbalan dari
masyarakat Pagerwojo. (2) Beberapa manfaat yang diperoleh oleh peserta
pengabdian antara lain dapat melatih jiwa sosial, melatih mental peserta
pengabdian, mengasah kemampuan mereka dalam kehidupan bermasyarakat,
melatih kesabaran, serta keikhlasan. (3) Bentuk altruisme yang diterapkan oleh
peserta pengabdian ada empat bentuk, pertama dikemukakan oleh Pearce Amato



meliputi dua bentuk antara lain setting sosial, yaitu perilaku menolong bersifat
terencana terlebih dahulu, formal, dan spontan. Berdasarkan bentuk
pertolongannya baik secara langsung maupun tidak langsung. Bentuk yang
selanjutnya di kemukakan oleh Mc. Quire yang meliputi dua bentuk anatara lain
Cusual helping, yaitu memberikan pertolongan yang sifathnya umum. Subtantial
Personal Helping, yaitu pertolongan yang membutuhkan usaha demi keuntungan
orang lain.
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The background of this research is the lack of altruism behavior among
students. Some of them are even more selfish or focusing on themselves than the
others. Furthermore, by the increasing and developing of modern technology
made people tend to have less altruistic attitude (helping and caring each other).
Whereas, human as social being cannot meet the necessities of life without the
others help. They prefer to make themselves happy without seeing the condition
of others who are more in need of their kindness.

The scopes analyses of this research are: (1) what is the role of altruism

behavior to the participants of scout community service? (2) What are the benefits
of altruism for participants of scout community service? (3) What kind altruisms
are implemented participants of scout community service in their activities?.
The underlying theory that is being used in this research is the theory of David
G.Myers, this theory explained that altruism is the opposite of selfishness; in
addition, the theory explained altruistic people are more caring and willing to help
despite no benefits offered by people that are being helped.

The research methodology used qualitative research method which is
supported by case study approach. Data collection used the interviews,
participatory observation, and documentation. While the technique used is
purposive sampling technique, which is having six participants of scout
community service, and three informants from structural board of K.H. Agus
Salim and R.A. Kartini scout who have mandatory as scout stakeholder.
Qualitative technique of purposive sampling is taken according to characteristics

feature, certain traits, or some other specific characters. These samples are

Xi



intended for participants who always active in the scout activities and helping out
busyness in the scout even still a guest status. Whereas, the criteria and
requirement to be university scout stakeholder, they should be able to lead their
members, they are in charge of the leading position of the program according to
musdega draft.

The results of this research are (1) Participants of the scout community
service is becoming volunteers who help the villagers Pagerwojo without
expecting Pagerwojo community’s reward or feedback. (2) Participants got the
advantages from this activity such as social life experience, mental training,
interacting with local people as part of social life, patience and sincerity. (3) There
are four forms of altruism that have been applied by participants which are: first
two is proposed by Pearce Amato, the social setting, which is the behavior of the
planned aid first, formal and spontaneous. There are two forms other of altruism
based on the helping activity, direct and indirect. The next form is proposed by
Mc. Quire, which includes two forms, Casual Helping, which is giving a general
help. Substantial Personal Helping, a help that takes effort for the benefit of
others.
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